BAB I

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Tanaman Lidah Buaya
Tanaman ini termasuk di bawah famili Liliaceae dan diketahui
berasal dari daerah seperti Afrika Selatan, Madagaskar, serta kawasan
Arabia (Kumar Verma 8ot S pEr iri khas tanaman ini terletak

;l,”iii'lil";'

an, 2008).

gangguan kesehatan (Misawa et al., 2008). Penggunaan lidah buaya
mencakup berbagai manfaat, antara lain untuk merangsang pertumbuhan
rambut, mempercepat proses penyembuhan Iluka, serta menjaga
kesehatan dan kecantikan kulit (Indriaty et al., 2016). Tanaman ini juga
dimanfaatkan secara luas sebagai bahan dasar dalam bidang farmasi dan
kosmetik, serta sebagai komponen dalam produk makanan (Natsir, 2013).



Berdasarkan (Sahputri, 2019), klasifikasi lidah buaya, yaitu :
Kingdom: Plantae
Divisi : Angiospermae
Bangsa: Monocotyledoneae
Famili : Zingiberaceae

Ordo : Liliaceae

Genus : Aloe

yang terkandung dalam bahan tumbuhan atau hewan dengan bantuan
pelarut tertentu. Sediaan ekstrak memiliki karakteristik viskositas tinggi
yang dihasilkan melalui metode ekstraksi senyawa bioaktif dari sumber
biologis menggunakan sistem pelarut yang optimal, yang selanjutnya
dihilangkan melalui teknik penguapan.

Metode ekstraksi menggunakan pemisahan senyawa yang

memanfaatkan perbedaan kelarutan dalam 2 jenis pelarut yang tidak dapat
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bercampur. Zat yang diambil dari ekstrak umumnya memiliki sifat polar atau
nonpolar karena terikat dengan senyawa-senya lain.
Secara umum, pemisahan dalam proses ekstraksi ini bisa dibagi
menjadi tiga tahap (Mukhriani, 2014) :
1. Langkah pertama adalah mencampurkan sampel dengan sejumlah
pelarut agar terjadi kontak antara keduanya (difusi).

2. Kemudian, membentuk fase ekstrak

vertikal gettingip R bagian, yaitu
infundibih n, danbulbus, | : Bilinatkan pada

Setiap helai rambut melewati siklus hidup yang unik dengan
tahapan berulang, yaitu fase pertumbuhan, kerontokan, dan regenerasi.
Siklus ini terdiri dari tiga stadium primer meliputi: anagen (periode proliferasi
aktif), katagen (stadium transisi penghentian), dan telogen (periode
dorman), sebagaimana diilustrasikan dalam Gambar 2.3.
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Gambar 2.3 Siklus Pertumbuhan Rambut
sumber : (Mitsui, 1992).

isme, salah
disi di mana
atan jumlah
folikel ralgie : sub - Ik Aelgen effluvium
2moterapi, yang
rambut
N Q} it, yang bisa
O\
Faktor g4/ SP S k@‘\“v\Q air, paparan klorin,
logam Dberat, RATAMA " “_.. menyebabkan gangguan
hormonal yang berkontribusi pada kerontokan rambut. Selain itu, sinar
ultraviolet dan radikal bebas juga dapat mempercepat penuaan sel kulit
kepala serta merusak struktur rambut (Wikurendra, 2018)

215 Sampo
2.1.5.1 Definisi Sampo

Kata "sampo" asal mulanya dari Hindi, yaitu "shampoo”, artinya
"memijat" atau "memeras”. Sejak awal perkembangannya, sampo dibuat
dengan menggunakan sabun atau campuran sabun. Namun, saat ini sampo
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lebih sering diformulasikan dengan deterjen sintetis karena sabun memiliki
kelemahan, seperti mudah bereaksi dan mengendap saat digunakan
dengan air sadah, sehingga mengurangi kemampuan pembersihannya
(Mahataranti N. et al., 2012).

Sampo adalah produk pembersih yang dibuat khusus dan
digunakan sebagai bahan tambahan pencuci rambut sehingga dapat

terbebas dari kotoran, mudah diatur dan terlihat sehat. Produk ini biasanya

o
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=
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w

w
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setiap wilayah. Beberapa jenis air dapat menurunkan performa sampo,
seperti mengurangi kemampuan pembersihan atau menghasilkan busa
yang sedikit. Sampo berkualitas bailk mampu mengatasi dan
menetralkan masalah tersebut.

2. Tidak menyebabkan iritasi pada kulit kepala maupun sensasi terbakar
pada mata saat pemakaian.

3. Menghasilkan busa yang melimpah, bebas residu dan mudah saat

pembilasan.
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4. Menghasilkan rambut terlihat berkilau dan terasa halus, sehingga
mempermudah proses penyisiran dan penataan rambut.
5. Memiliki warna dan aroma yang menarik serta mampu memikat

perhatian pengguna (Permono, 2006).

2.1.5.3 Komponen Sampo
Adapun yang termasuk dalam komponen sampo, yakni meliputi :

1. Surfaktan

&5 PE@ g sampo yang berfungsi

iyﬂ""””"’-@;‘@ f8hwaannya. Beberapa

Sequestering age

Aroma

Bahan pengawet

N o o bk~ w

Penyeimbang pH (M.Wasitaatmadja, 1997).

2.1.6 Kertas Larut Dalam Air

Kertas larut air (water-soluble paper/WSP) merupakan jenis kertas
yang dirancang untuk larut dengan cepat ketika terkena air, sehingga
memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan kertas

konvensional. Kertas ini pertama kali diperkenalkan di Philadelphia. Secara
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umum, Kkertas ini digunakan untuk keperluan tertentu, namun
penggunaannya dalam produk non-pangan, seperti kosmetik, dapat
dipertimbangkan asalkan bahan yang digunakan memenuhi standar
keamanan sesuai dengan Food and Drug Administration (FDA). WSP
memiliki sifat khas, yaitu kekuatan tarik yang tinggi dan ketahanan terhadap
kelembapan, tetapi tetap mampu terurai dengan cepat ketika bersentuhan

dengan air (Itamiya et al., 2021).

pada tiap tahapannya (Rasyadi et al., 2019).

2.1.7.3 Uji pH

Pengujian ini digunakan sebagai penentu kadar keasaman atau
kebasaan pada sampo. Hal ini penting dilakukan agar sampo yang
dihasilkan terjamin kualitasnya, sehingga tidak menyebabkan iritasi pada
kulit kepala (Aida & huda, 2022).
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2.1.7.4 Uji Homogenitas

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengamati distribusi bahan
apakah sudah merata atau belum. Pengamatan dilakukan secara visual
dengan menggunakan pancaindra untuk memastikan tidak terdapat butiran

kasar pada sediaan (Salsabila et al., 2022).

2.1.7.5 Uji Viskositas (Kekentalan)
Pengujian viskositas dilakukan untuk menilai konsistensi produk,

DB sampo
>
'.rf”ybyjpﬁ‘ ﬁ' b »-, sediaan di

rambut 13 . 40!\ IN@ $\V~ egah batang

rambut saling an\kekakuan atau kerusakan

WlRATe MA - NAGP

pada rambut (Salsab| o

2.1.7.7 Uji Aktivitas Antibakteri
e Pembuatan Media Nutrient Agar (NA)

Larutkan 5 gram agar dalam 250 ml aguades ke dalam botol media,
kemudian diaduk secara merata dengan bantuan hotplate magnetic stirrer
selama 30 menit. Selanjutnya, larutan tersebut dimasukan ke dalam
autoklaf dengan diatur suhu 121°C pada tekanan 2 atm selama 15 menit
agar steril (Usman & Baharuddin, 2023).
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e Pembuatan Larutan Uji

Sebanyak 10 pL dari masing-masing formula F1, F2, dan F3 diambil
menggunakan mikropipet, lalu ditempatkan pada kertas cakram sesuai
dengan kelompok uji yang telah ditentukan.

e Pembuatan Media Pengujian

Media agar yang telah disiapkan sebelumnya dipanaskan hingga

masing kemudia 4. VIHATAMA “i‘\Gr\“ ar. Selanjutnya, cawan

petri dimasukan ke inkubate pada suhu 37°C selama 24
jam (Usman & Baharuddin, 2023).

e Pengamatan dan Pengukuran Daya Hambat

Selepas proses inkubasi, dilakukan pengukuran diameter zona
hambat yang terbentuk, berupa area bening yang ada di sekitar kertas
cakram setiap sampel, dapat memakai penggaris atau jangka sorong,

kemudian hasil pengukuran dicatat dalam satuan milimeter (mm).
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Analisis aktivitas antibakteri didasarkan pada ukuran diameter zona
hambat yang diklasifikasikan pada beberapa tingkatan, yaitu aktivitas
lemah (< 5 mm), sedang (6-10 mm), kuat (11-20 mm), dan sangat kuat (>
20-30 mm) untuk setiap perlakuan yang diberikan (Usman & Baharuddin,
2023).

2.1.8 Karakteristik Bahan
2.1.8.1 WPS

cender i gfhentara atau

sekali pAKERAS [ iguna lam aplikasi

Sebagai surfaktan anionik yang paling banyak dipakai dalam formula
sampo, SLS dikenal memiliki kemampuan pembersihan yang tinggi
terhadap kotoran dan sebum, serta mampu menghasilkan busa yang stabil
(Pravitasari et al., 2021). Konsentrasi yang ideal untuk penggunaan SLS

dalam sampo adalah sekitar 10% (Rowe, Sheskey, et al., 2009).
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Tabel 2.1 Sifat fisikokimia SLS

Berat Molekul | 288,38 g/mol
Struktur H H 0

H—C——(CHz);y—C—0—5—0C Na

H H ]

Pemerian Bentuknya berupa serbuk atau kristal yang berwarna
putih hingga kuning muda, dengan aroma yang lemah
atau khas

Kelarutan pgiE N dal@im JrdMgigpataupun panas
Stabilitas SEN Ragapilslnd, ¢ 59N
Kegunaan P \eelalifl pbidbusbs

busa dalam

de DEA juga
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Tabel 2.2 Sifat fisikokimia cocamide DEA

Berat Molekul 299-350 g/mol
Struktur — ]

H3C1v)nji N

n=6,8,10,12, 14,16 OH E—

Bg Kl R dan memilki aroma agak
g E'\b pEk)’

Pemerian

ebagai agen

ntuk menjaga
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Tabel 2.3 Sifat fisikokimia CMC-Na

Berat Molekul 264.204 g/mol
Struktur [ gogNa
H,c\o
H,C” H OH
H o o H
oH M o H
o H H o
OH H,C,
HG”
| €Oy Na* In
Pemerian Berbentuk serbuk granul putih hingga kekuningan,
' q tidak memiliki bau maupun

Kelarutan
Stabilitas
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Tabel 2.4 Sifat fisikokimia propil paraben

Berat Molekul 180,2 g/mol
Struktur ]
[ /@/L Wcﬂ
Q

Ho

Pemerian Berbentuk serbuk hablur halus putih, tidak bearoma
maupun memiliki rasa
Kelarutan g ea e imendidih dan etanol
Stabilitas Blal I;&;B rﬁ!&"i; dara dalam kondisi
‘:;,‘» ‘,,,L,-,gﬂ,:ﬁﬁ@if'jj? a

%,

Kegunaan 48" JaBtnal

Penyimpg :N%q'ﬁ"

asar, bahan

atan produk

Pemerian

Kelarutan ,
Stabilitas Stabil dalam segala bentuk
Kegunaan Sebagai pelarut
Penyimpanan Tutup dalam wadah rapat

(Rowe, Raymond, et al., 2009)
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2.1.8.7 Mentol

Dalam formulasi sampo, senyawa ini dimanfaatkan untuk
memberikan efek dingin dan menyegarkan saat diaplikasikan pada kulit
kepala (Depertemen Kesehatan RI., 1995).

Tabel 2.6 Sifat fisikokimia mentol

Berat Molekul 156.27 g/mol
Struktur ]
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2.1.8.8 Asam Sitrat

Zat ini, baik dalam bentuk anhidrat maupun monohidrat, banyak
dimanfaatkan dalam bidang farmasi dan industri pangan sebagai agen
penyesuai pH. Senyawa ini umumnya berfungsi sebagai penyangga
(buffer) dalam larutan dengan konsentrasi antara 0,1 hingga 2,0% (Rowe,
Raymond, et al., 2009).

Tabel 2.7 Sifat fisikokimia asam sitrat

Berat Molekul

Struktur ’
Y B HOYO
HomoH e
e} e}
A« )
Peme tuk Iggstal b iliki warna,
memiliki ar\é\wéj_;;hamu erasa s m.
Kelar Larut/dalam air
Stabilit Kehi an air pada'Qgat prose si di udara
° k atau saat dipana®kan sgkj 40°C.
Kegun en pengasam, antioksidag’ angga, agen
° ambah rasa serta pe
Pe m wad
‘0 &
/s ) R\
{ o X" v
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2.2 Hasil Penelitian Terdahulu
Tabel 2.8 Penelitian Terdahulu
Judul ) Persamaan atau ]
NO . Metode Kesimpulan - Refrensi
Penelitian Perbedaan Penelitian
Persamaan :
menggunakan metode
Effect of the _
N eksperimental dengan
Addition _ )
o membagi 3 formulasi
Variations i | rasi
TEPR variasi konsentrasi
Cocamide Penelitian ini e DEA i
cocamide , jumla
Diethanola menggunaka _ J_
) sediaan yang dibuat
mine on pendekatan (Raden Alyaa
_ . sebanyak 100 mL dan _
1 Physical eksperimenta o _ Eryaputri et
_ evaluasi uji sediaan.
Characterist dengan memba al., 2023)
ics
b i sampo ke dala Perbedaan :
reparation
F_) formula berbeda Zat aktif atau ekstrak
of Citronella
o tanaman yang
i
digunakan, tidak
Shampoo

menggunakan aroma

tambahan (essence),
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bentuk sediaannya tidak

dalam bentuk cair

Optimasi
Formula
Sampo
Ekstrak
Daun
Pacar Air
(Impatiens
Balsamina
L.) Dengan
Kombinasi
Natrium
Lauril Sulfat
Dan
Cocamide
DEA

Menggunakan metode

Persamaan :
menggunakan metode
eksperimental, memiliki
topik mengenai optimasi
formula sampo,
menggunakan evaluasi
uji sediaan uji pH, tinggi

busa, organoleptis

Perbedaan :
Tidak menggunakan
metode SLD, tidak
membagi formula menjadi
8, tidak melakukan uji
akseptabilitas,

penggunaan ekstrak

bahan aktif

(Lestari et al.,
2021)
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Pengaruh _ _ _ Persamaan :
_ Didapatkan kesimpulan sebagai
Konsentrasi Menggunakan berikut: Menggunakan metode
Cocamide ; ' eksperimental, faktor
DEA metode eksperimen 1. Variasi kadar cocamide DEA Z't iti adalah kad
. . ang diteliti adalah kadar
_ murni dengan desain berpengaruh terhadap sifat fisik yang
Sebagai surfaktannya dengan
rancangan acak (Berta
Surfaktan lenak ‘ h 5 nr cstrak melakukan variasi N W et
engkap satu ara Eti0e 10 faLtd SehaRo ekstra asmety e
Pada geap \\ p“”,,,,: ’? r terhadap konsentrasinya Y
dan hanya satu é AL ""%5.44' al., 2019)
Pembuatan @ "gi :
Sampo variabel, yaitu é’ 5‘“ B Perbedaan :
Ekstrak | Konsentrasi surfa 2’ Penggunaan ekstrak
Daun yang diteliti. bahan aktif, tidak adanya
Alamanda uji homogenitas
) ) Persamaan :
Optimasi Menggunakan meto o _
Memiliki topik terkait
Formula dengan mem ] _
o optimasi formula sampo,
Sampo menjadi Delapa
fokus pada penentuan (Jannah et
Ekstrak rancangan formula .
_ formula optimum al., 2024
Etanol sampo ditentukan
terhadap surfaktan yang
Daun menggunakan metode | masing-masing adalah 5,5% dan | .
_ digunakan, salah satunya
Delima SLD. 15.5%

adalah cocamide DEA,
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(Punica
granatum
L.) Dengan
Metode
Simplex
Lattice

Design

memiliki evaluasi uji

sediaan yang sama

Perbedaan :
Penggunaan ekstrak
bahan aktif sediaan, tidak
membagi formula menjadi
8 rancangan, tidak
menggunakan metode
SLD
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Formulasi
Sediaan
Sampo Dari
Minyak
Kemiri
(Aleurites
Moluccana
L.) Dengan
Lidah
Buaya (Aloe
Vera)
Sebagai
Pertumbuha
n Dan
Memperkua
t Rambut

Menggunakan metode

N
pelaksanaan = I

o

flo

\
)
)

Persamaan :
Memiliki metode yang
sama yaitu metode
eksperimental,
menggunakan salah satu
bahan aktif sediaan yang
sama yaitu Aloe vera,
memiliki salah satu
evaluasi uji sediaan yang
sama yaitu uji pH,
membagi formula menjadi

3 rancangan

Perbedaan :
tidak menggunakan
kombinasi zat aktif pada
sediaannya, bentuk
sediaan dalam bentuk

cair, adanya uji aktifitas

(Furgan &
Baihaqqi,
2023)
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rambut yang dilakukan
pada sampel hewan.

Sumber : diolah oleh peneliti

Universitas Pertahanan Republik Indonesia



2.3

Kerangka Berpikir

Tantangan
opsrasional militer
di lingkungan hutan

Incwasi sedizan Potenzl
sampo praktis untuk pama nfa:ata nbahan
mendukung operasi ahml#ahm

militer formulasi sampo
kertas

Peran surfakian
dalam formulasi
sampo kertzs

5

Formulazisampo kertas ekstrak hidah
buaya dengan variasi konsentras
surfaktan cocamide dea

¥

Evsluzasi sedizan sampo kertss
Wi Orgarcleptis fiarma, Sau dan Tekstur|
Cpching hest
Ui Homogenitas
Wi pi
W Vizhcasitas
Ui Tinggl Bu
Ui Iritas
Wi Akiivitas Antibakicri

Sedizan sampo kertas berbahan dasar
ekstrak lidah busya dengan konsentrasi
surfaktan Cocamide DE& yang optimal
z=hingga berpotensi mendukung

perawatan kesshatan rambut prajurit T,

khususrya dalam kondisi lingkungan
akstrem.

BN a Bericir

Sumber : d

iolah oleh peneliti

26
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2.4 Hipotesis
Hipotesis Nol (Ho):

Variasi konsentrasi surfaktan cocamide DEA tidak mempengaruhi
terhadap stabilitas nilai pH, viskositas, tinggi busa dan aktivitas antibakteri

dari sampo kertas berbahan dasar ekstrak lidah buaya.

Hipotesis Alternatif (Hy):
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